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MOTTO

“Risiko datang dari ketidaktahuan apa yang kamu kerjakan”
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RINGKASAN

Skripsi dengan Judul Penerapan Prinsip CharacteMdalam Pemberian
Kredit Usaha Mikro Pada Bank Mandiri Cabang Jember Guna Meminimalkan
Kerugian Bank terdiri dari 4 (empat) bab dan masing-masing terdiri dari uraian-
uraian yang terkait satu sama lain dan merupakan bagian yang tidak dipisahkan.

Pendahuluan merupakan bagian yang menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan dan metode penelitian. Dalam bab ini
dijelaskan mengenai Latar Belakang dan uraian singkat mengenai kasus penerapan
prinsip charactatalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang
Jember. Dalam rumusan masalah terdapat 3 (tiga) point yang  pertamaengenai
penerapan prinsip charactatalam analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai
bentuk pelaksanaan prinsip kehati- hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember,
yang keduaengenai faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan dari prinsip
characterdalam analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk
pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember, yang k etiga
mengenai prosedur Bank Mandiri Cabang Jember mengatasi hambatan dari pelaku
penghambat penerapan prinsip charactedalam analisis pemberian kredit usaha
mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada Bank Mandiri
Cabang Jember. Dalam bab ini dijelaskan pula mengenai tujuan penulisan skripsi
yang secara umum dibuat untuk memenuhi persyaratan pokok yang bersifat
akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Fakultas Hukum Universitas Jember, untuk menerapkan ilmu dan
pengetahuan di bidang hokum yang telah diperoleh di bangku perkuliahan yang
kemudian diaplikasikan di masyarakat, serta sebagai bentuk kontribusi pemikiran
dan wawasan ilmu hukum khususnya di bidang Perbankan dimana hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi almamater, mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Jember, dan masyarakat umum, sedangkan secara khusus
adalah untuk mengetahui dan menguraikan penerapan prinsip charactedalam
analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-
hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember, untuk mengetahui dan menguraikan
faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan dari prinsip charactedalam
analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-
hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember, untuk mengetahui dan menguraikan
prosedur Bank Mandiri Cabang Jember mengatasi hambatan dari pelaku
penghambat penerapan prinsip charactedalam analisis pemberian kredit usaha
mikro. Penulisan skripsi ini ditulis dengan menggunakan metode penelitian yuridis
empiris. Pendekatan masalah peneliti menggunakan pendekatan kualitatiflengan
sumber data yang terdiri dari data primer, dan data sekunder. Analisa
menggunakan pendekatan kualitatifengan metode analisis deskriptifang mana
berarti prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan, melukiskan keadaan
subyek, obyek penelitian saat sekarang berdasarkan fakta — fakta yang tampak
sebagaimana.
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Tinjauan pustaka dari skripsi ini membahas yang pertama mengenai
pengertian prinsip, prinsip Character,Capacity,Collateral, Conditionof
Economic; apitalpengertian characte¥ ang kedua mengenai pengertian bank,
Bank Mandiri Cabang Jember. Yang ketiga mengenai pengertian kredit, pengertian
usaha mikro, jenis-jenis usaha mikro. Dan yang terakhir mengenai pengertian
kerugian, penyebab kerugian.

Pembahasan yakni inti dari penulisan skripsi yang merupakan hasil
pemikiran dari penelitian yang memuat jawaban atas rumusan masalah yakni, 1.
Penerapan prinsip charactatalam analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai
bentuk pelaksanaan prinsip kehati- hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember, 2.
Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan dari prinsip charactedalam
analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-
hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember, 3. Prosedur Bank Mandiri Cabang
Jember mengatasi hambatan dari pelaku penghambat penerapan prinsip character
dalam analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip
kehati-hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember.

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
pernyataan akhir yang dinyatakan oleh penulis sebagai intisari atas masalah yang
diuraikan atau diteliti dalam bab 3 sebagai pembahasan, sedangkan mengenai
saran merupakan masukan-masukan oleh penulis atas penelitian yang telah
dilakukan dengan harapan supaya dapat memberikan kontribusi yang berharga dan
lebih baik lagi. Adapun kesimpulan dari penulisan skripsi ini yaitu, yang pertama,
Penerapan prinsip charactedalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank
Mandiri Cabang Jember dilakukan dengan 2 langkah yaitu verifikasi yang
dilakukan dengan tujuan mencocokkan data yang ada dengan kondisi sebenarnya,
dan wawancara yang dilakukan dengan tujuan mencocokan berkas yaitu identitas,
agunan, usaha, dan charactefYang kedua, Faktor pendorong dan penghambat
pelaksanaan penerapan prinsip charactedalam pemberian kredit usaha mikro
pada Bank Mandiri Cabang Jember terdiri dari faktor pendorong yang menjadikan
kegiatan kredit berjalan dengan aman, meminimalisir kerugian, menjamin
kelancaran pemberian fasilitas kredit, dan membangun kerjasama dan kepercayaan
antara pihak bank dan nasabah untuk waktu yang cukup lama, terkait faktor
penghambat terdiri dari nasabah tidak cooperativaikad tidak baik pengurus
bank, sumber daya manusia, dan faktor kedekatan. Yang ketiga, Prosedur Bank
Mandiri Cabang Jember mengatasi hambatan dari pelaku penghambat penerapan
prinsip charactedalam analisis pemberian kredit usaha mikro adalah dengan
melakukan pemeriksaan ulang, mengaudit petugas, kredit di laporkan ke atasan
yaitu Cluster Manager (CM). Sementara saran dari penulis dalam penelitian ini
yaitu: 1) Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember memegang teguh prinsip
charactatalam pemberian kredit, 2) Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember
menjadikan faktor pendorong pelaksanaan prinsip charactesebagai dorongan
untuk selalu memberikan usaha yang maksimal dalam meminimalisir kerugian
bank, 3) Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember sebaiknya memberikan
sanksi yang tegas saat didapati pegawai yang terbukti telah menerima suap.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan di Indonesia salah satunya meliputi bank umum, dan
bank perkreditan rakyat (BPR). Sesuai dengan Undang-undang Perbankan tahun
1992 bahwa pengaturan jenis bank dilihat berdasarkan fungsinya yaitu bank umum
dan bank perkreditan rakyat. ! Bank biasa disebut dengan financial intermedfary
sebagai lembaga keuangan bank memiliki aset fiansial yang menjadi aset
terbesarnya sedangkan dengan besarnya aset yang dimiliki maka aktifa tetapnya
akan menjadi kecil®> Pada berkembangnya dunia perbankan sekarang ini mulai
bermunculan perbankan dengan prinsip syariah atau ajaran islam. Kegiatan bank
syariah tidak mengandung unsur ribg maisir gharar haramdan zalimyang
mana dapat merugikan nasabah?! Bank syariah sangat menjunjung tinggi prinsip
transparansi, keadilan, dan ajaran islam. > Saat menjalankan usahanya, perbankan
syariah tidak menerapkan transaksi keuangan berbasis bunga, pengenalan pajak
yang religius atau pemberian sedekah, serta larangan produksi apabila melanggar

ajaran islam, dan penyediaan asuransi islam.®

! Mgs. Edy Putra The’Aman, Kredi Perbankan Suatu Tupuamlis. (Yogyakarta:
Liberty, 1989), him.3.

2 Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syari’ah di
Indonesia¥allue Added. Vol. 2 No. 1, September 2004 — Maret 2005, hlm. 1.

3 3Greydi Normala Sari, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Bank
Umum di Indonesia (Periode 2008.1 - 20d@aP Finba. Vol. 1 No. 3, September 2013, hlm.
933.

4 Rahman Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di InglakesiaSinar Grafika,
2012), hlm 116.

> Wardah Yuspin, Aspek Hukum dan Kelembagaan Perbankan(Ysggtlatta:
Genta Publishing, 2016), Hlm. 24.

8 Any Nugroho, Hukum Perbankan Sya(#afgyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), Him

72.
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Sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki suatu nilai yang
strategis dalam kehidupan sebuah negara, maka lembaga perbankan mempunyai
posisi yang sangat penting guna mengatur keuangan. Industri perbankan dituntut
untuk selalu dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan
berkembang, guna meningkatkan taraf hidup masyarakat maka dari itu bank
menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat.
Saat melakukan penghimpunan dana tersebut bank perperan sebagai perantara
antara orang yang memiliki kelebihan dana dengan orang yang membutuhkan
dana. Tidak cukup dengan melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana tetapi juga mempunyai tujuan yang jelas demi pembangunan nasional,
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional yang
merupakan sasaran perbankan dalam menjalankan fungsinya.” Pembangunan
ekonomi suatu negara bergantung pada berkembangan dan kontribusi dari
perbankan, sebab apabila kondisi perbankan memburuk maka akan berakibat pula
kepada perekonomian Negara.®

Saat memiliki posisi yang penting maka dijadikan alasan oleh pemerintah,
investor, dan berbagai pihak untuk melakukan pengawasan’ Saat menjalankan
usahanya bank umum diawasi oleh bank sentral yang bertindak sebagdtankers
bank pimpinan yang mendorong serta mengawasi semua bank yang ada. ' Selain
melakukan kegitan penghimpunan dana dan menyalurkannya kembali, bank juga
merupakan badan yang tugas utamanya menciptakan kredit! Saat menjalankan
perannya bank bertindak sebagai salah satu dari lembaga keuangan yang
memberikan kredit dan jasa lainnya. !> Penyaluran kredit merupakan kegiatan

utama bank, terbukti dengan jumlah harta bank di negara lain yang mengalami

7 Mgs. Edy Putra The’Aman, Op. Cithlm.3.

8 Billy Arma Pratama, Tesis: “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan
Penyaluran Kredit Perbank&miarang: UNDIP, 2010), hlm. 1.

® Riandi Chandra, dkk. “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank
Mandiri Tbk Dengan Menggunakan Metode Liamildérkala Ilimiah Efisiensi. Vol. 16 No.
02, 2016, hlm 429.

10 Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan Indon@siadung: Citra Aditya Bakti,
1993), hlm. 107.

' Thomas suyatno, Kelembagaan B&rakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 1.

12 0.P. Simorangkir, KamusPerbankanCetakan Kedua. (Jakarta: Bina Aksara,
1989),hlm. 106.
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kemajuan ekonomi dan berkembang yang terikat dalam bentuk kredit® Kredit
juga merupakan kegiatan yang dapat memberikan sumbangan pendapatan yang
besar bagi bank, oleh karena itu bank secara terus menerus memberikan kredit
demi kesinambungan operasionalnya.'*

Perbankan menjadi sumber utama bagi masyarakat yang sedang
membutukan dana maupun yang ingin meningkatkan konsumsinya sebab bank
dapat memberikan kredit bagi perorangan maupun badan usaha. Kredit dibedakan
berdasarkan jangka waktunya, kegunaannya, pemakaiannya, dan sektor yang
dibiayai.'® Pada umumnya masyarakat mengartikan kredit sebagai hutang yang
pada jangka waktu tertentu harus di bayar lunas. '® Bank dalam memberikan kredit
menggunakan dana yang berasal dari modal sendiri, dana yang dipercayakan pada
bank tersebut, serta memperedarkan alat pembayaran baru berupa uang giral'’
Saat pelaksanaan memberikan kredit bank menggunakan dana dari masyarakat
sehingga dapat memberikan resiko yang besar, diperlukannya kehati- hatian ketika
memberikan kredit. Salah satu resiko yang akan terjadi adalaWon- Performing
Loan,yakni sebuah kondisi dimana kredit tidak kembali secara tepat waktu.
Dampak dari Non-Performinfoan dapat mengganggu likuiditas dari bank
tersebut. Dampak yang lain adalah ketika terjadi kredit palsu, ataupun kredit tidak
digunakan sebagaimana mestinya. Sehingga dibutuhkan pengelolaan kredit yang
baik dan memperhatikan prinsip-prinsip perbankan yang ada. Saat kredit dikelola
dengan baik dan menerapkan prinsip-prinsip yang ada maka akan dapat

meminimalisir resiko kerugian yang akan ditanggung oleh pihak bank.

13 Ahmad Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermd¥&lata: Mitra Wacana
Media, 2015), hlm. 2.

14 Hasanuddin Rahman, Aspek-Aspek Hukum Pemberian Kredit Perbankan di.Indonesia
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), hlm 95.

15 Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kr@akifrta: Djambatan, 1996), hlm.45.

16 Mgs. Edy Putra The’ Aman, Op. Cithlm. 44.

70.P. Simorangkir, Op. Cithlm. 33.
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Sebagai contoh terdapat kasus kredit dimana ada seorang pria bernama
Hermawan yang beralamatkan di Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember
mengajukan kredit yang akan digunakan untuk menjalankan usaha mikro sebesar
60 juta rupiah kepada Bank Mandiri Cabang Jember dengan jangka waktu 24
bulan.'® Permasalahan yang terjadi adalah bahwa pak Hermawan sering tidak tepat
waktu dalam membayar angsuran kredit, pak Hermawan dinilai tidak memiliki
itikad baik dalam mematuhi pembayaran angsuran kredit. ! Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa karakter debitur kurang baik.

Saat seorang debitur meminjam dana terhadap pihak bank, maka pihak
bank tidak semerta-merta akan langsung memberikan dana tersebut. Sebab ketika
akan memberikan kredit kepada seorang debitur maka pihak perbankan akan
menerapkan prinsip-prinsip 5C guna meminimalisir kerugian. 5C merupakan
prinsip yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh pihak bank manakala akan
memberikan kredit kepada debitur, penerapan prinsip ini juga dapat menunjukan
bahwasannya bank tersebut dalam keadaan sehat sebab mampu menjalankan
perkreditan dengan menjadikan prinsip 5C tersebut sebagai pedomannya. Prinsip
5C merupakan singkatan dari charactercapacity,capital, collateral,dan
Conditionof Economi? Banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat
membutuhkan tambahan dana sehingga mereka mengajukan kredit terhadap bank,
salah satu alasannya untuk mencari modal guna usaha baik itu mikro maupun
makro.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Penulis tertarik untuk membahas
mengenai penerapan prinsip characterdalam pemberian kredit guna
meminimalkan kerugian yang dimuat dalam karya tulis ilmiah dalam bentuk
skripsi dengan judul “Penerapan Prinsip Character Dalam Pemberian Kredit
Usaha Mikro Pada Bank Mandiri Cabang Jember Guna Meminimalk:

18 Wawancara dengan Maya sebagai mikro kredit sales dan Riska sebagai mikro kredit
analisis, tanggal 6 Januari 2020 di Kantor Bank Mandiri Cabang Jember.

19 /bid.

20 Munir Fuady, Hukum Perkredian KontengBaadung: Citra Aditya Bakti, 1996),
hlm. 28.
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Kerugian Bank”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa rumusan

masalah yang akan dibahas dalam karya tulis ini, yaitu:

1.

Bagaimana penerapan prinsip charactatalam analisis pemberian kredit
usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada Bank
Mandiri Cabang Jember ?

Apa faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan dari prinsip character
dalam analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan
prinsip kehati-hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember ?

Bagaimana prosedur Bank Mandiri Cabang Jember mengatasi hambatan
dari pelaku penghambat penerapan prinsip charactedalam analisis
pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-

hatian pada Bank Mandiri Cabang Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1Tujuan Umum

1. Penelitian ini dilakukan guna memenuhi persyaratan pokok yang bersifat

akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan oleh Fakultas Hukum Universitas Jember.

. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan wawasan

ilmu hukum khususnya di bidang Perbankan, dimana hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat berguna bagi almamater,mahasiswa Fakultas Hukum

Universitas Jember, dan masyarakat umum.

. Penelitian ini dilakukan sebagai sarana menerapkan ilmu dan pengetahuan

di bidang hukum, yang telah diperoleh di bangku perkuliahan yang

kemudian diaplikasikan di masyarakat.
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1.3.2Tujuan Khusus

1. Mengetahui dan memahami penerapan prinsip charactedalam analisis
pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-
hatian pada PT Bank Mandiri Cabang Jember.

2. Mengetahui dan memahami faktor penghambat dan pendorong
pelaksanaan dari prinsip characteatalam analisis pemberian kredit usaha
mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada PT Bank
Mandiri Cabang Jember.

3. Mengetahui dan memahami cara Bank Mandiri Cabang Jember mengatasi
hambatan dari pelaku penghambat penerapan prinsip charactedalam
analisis pemberian kredit usaha mikro sebagai bentuk pelaksanaan prinsip

kehati-hatian pada PT Bank Mandiri Cabang Jember.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan unsur sangat penting dalam melakukan
penulisan suatu karya tulis ilmiah atau skripsi, dimana penulisannya ditulis secara
sistematis serta terarah guna memecahkan permasalahan baik yang bersifat
teoritis maupun praktis, dan salah satu jenis metode penelitian sebagaimana yang
dimaksud yaitu metode penelitian hukum. Metode penelitian merupakan suatu
cara yang menggunakan pikiran guna mencari, mendapatkan, mencatat,
menganalisis, hingga sampai pada tahapan menyusun laporan untuk mencapai
satu tujuan tertentu.’’ Menurut kamus besar bahasa Indonesia, metode adalah
suatu cara kerja yang memiliki sebuah sistim guna memudahkan pelaksanaan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. > Sedangkan penelitian menurut kamus
besar bahasa Indonesia adalah suatu pemeriksaan yang teliti dan atau peyelidikan,
dimana pemeriksaan ini dengan cara melakukan pengumpulan, analsisis serta
penyajian data secara sistematis dan objektif untuk memecahkan permasalah yang

ada. Terkait demikian, pada penulisan karya tulis ilmiah ini, metode penelitian

2l Cholid Narbuko dan Abu Achmad,Metodologi Penelitidukarta : Bumi Aksara,
2003), him. 1.
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 952
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yang akan diuraikan terdiri dari jenis penelitian, metode pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, sifat penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan

data, dan analisa teknik pengumpulan data.

1.4.1)enis Penelitian

Saat menulis karya ilmiah ini penulis menggunakan penelitian yuridis
empirisjang mengkaji antara kolerasi kaidah hukum dengan tempat hukum itu
berlaku. Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip charactedalam pemberian
kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang Jember guna meminimalisir
kerugian Bank. Kajian dalam penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif
yang menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis atau lisan dari orang
atau lembaga dan perilaku yang dapat diamati, yang diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik?® Menurut Sutandyo Wignyosubdatm J.
Supranto menjelaskan bahwa metode kualitatif dikembangkan untuk mengkaji
kehidupan manusia dalam kasus terbatas, kasuistik sifatnya, namun mendalam (
in depth ) dan total / menyeluruh ( holistik ) dalam arti yang tak mengenal
pemilahan — pemilahan gejala secara konseptual ke dalam aspek — aspeknya yang
eksklusif yang kita kenali dengan sebutan variabef* Metode kualitatif sengaja
menjadi pilihan penulis karena fokus penelitian ini secara khusus mengenai
penerapan prinsip charactedalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank

Mandiri Cabang Jember guna meminimalisir kerugian bank.

2 Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualit8bifdung : Remaja Rosdakarya, 1999),
hlm. 3.

24 J. Supranto. Metode Penelitian Hukum dan Stakistik: Rineka Cipta, 2003), hlm.
239.
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1.4.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis berada di Bank Mandiri
Cabang Jember yang beralamat JI. Jend. Ahmad Yani No. 3 Jember, Jawa Timur.
Kota Jember berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi di sebelah timur,
Kabupaten Bondowoso di sebelah utara, samudera hindia di sebelah selatan, dan
Kabupaten Lumajang di sebelah barat. Kabupaten jember sendiri terletak pada

titik koordinat 113°30’ - 113°45’ BT dan 8°00° - 8°30° LS.

1.4.3)Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan bersumber pada data
primer dan data sekunder.?
1. Data Primer
Saat melakukan penelitiannya, penulis menggunakan data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Penulis
melakukan wawancara terhadap narasumber guna mendapatkan informasi atau
data yang akan menjadi sumber data primer. Wawancara yang juga merupakan
data primer penulis lakukan dengan saudari Raden Roro Alifia Maya Candra
Pinanta, S.Pd. menjabat sebagai Mikro Kredit Sales (MKS) dan saudari Riska
Yuanita R, A.Md. S.E. sebagai Mikro Kredit Analisis (MKA) sehingga dirasa
tepat menjadi narasumber pada penelitian ini.
2. Data Sekunder
Selain menggunakan data primer, penulis juga menggunakan data
sekunder guna mendapakan informasi atau data guna menyusun karya ilmiah.
Data sekundgaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dimana
sumber data dapat berupa dokumen — dokumen resmi, karya ilmiah, jurnal —
jurnal penelitian ilmiah, artikel ilmiah, surat kabar, majalah maupun sumber

tertulis lain yang ada hubungan dengan obyek penelitian.

% Adi Rianto. Metodologi Penelitian Sosial & Hklarta : Granit, 2004), hlm. 57
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1.4.4Teknik Pengumpulan Data
1.4.4.1 Wawancara

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya
langsung pada yang diwawancarai. Secara eksplisit, Kahn dan Canndglam
Soerjono Soekanto menyatakan bahwa wawancara adalah “...... a specialialized
pattern of verbal interaction - initiated for spesific purpose, and focuced on som
specific content area, with consequent elimination of extranebus material “.

Maksud mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan
Guba dalam Moleoagara lain : mengkontruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain — lain
kebulatan; merekontruksi kebulatan — kebulatan demikian sebagai yang dialami
masa lalu; memproyeksikan kebulatan — kebulatan sebagai yang telah diharapkan
untuk dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain; dan memverifikasi,
mengubah dan memperluas kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai
pengecekan anggota.?’

Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur ( opened interview ), yakni
dengan menggunakan panduan yang memuat garis besar, dan dikembangkan
dengan bebas selama wawancara berlangsung akan tetapi sebatas penerapan
prinsip charactetalam pemberian kredit usaha mikro secara mendalam. Bentuk
wawancara seperti ini ( tak terstruktur ), menuruDenzimdalam Mulyana, mirip
dengan percakapan informal, dan dapat memperoleh informasi di bawah
permukaan dan menemukan apa yang dipikirkan dan dirasakan orang mengenai
peristiwa tertentu, di samping wawancara model ini bersifat luwes, di mana
susunan pertanyaan dan kata — kata dengan bebas dapat diubah, menyesuaikan

dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara.®

% Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian HuKidiknrta : Universitas Indonesia
Press, 1986), hlm. 220

27 J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitakifrta: Raja Grafindo Persada, 2008),
hlm.135

2 Dedy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llIm&osial Lainny@andung : Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 181
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Terkait dengan penulisan penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
pihak — pihak yang terkait dengan penerapan prinsip ~charactatalam pemberian
kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang Jember guna meminimalkan
kerugian bank. Adapun pihak — pihak yang dirasa terkait dengan pembiayaan
tersebut adalah :

1. Raden Roro Alifia Maya Candra Pinanta, S.Pd. menjabat sebagai Mikro Kredit
Sales (MKS)
2. Riska Yuanita R, A.Md. S.E. menjabat sebagai Mikro Kredit Analisis (MKA)

Melalui teknik wawancara ini, penulis dapat menggali data selengkap —
lengkapnya tentang bagaimana penerapan prinsip charactedalam pemberian
kredit usaha mikro pada PT. Bank Mandiri Cabang Jember guna meminimalkan

kerugian bank.

1.4.4.2 Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan salah satu alat yang digunakan dalam penelitian
kualitatif ini. Menurut Mo/eongdokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun
film, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik.?® Senada
dengan Moleong, Arikuntmenjelaskan bahwa dokumentasi adalah mencari data
berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan lain — lain. 3° Dokumentasi penelitian ini difokuskan pada arsip yang
berhubungan dengan pembiayaan Bank Mandiri Cabang Jember. Catatan atau
tulisan — tulisan mengenai penerapan prinsipcharactetalam pemberian kredit
usaha mikro dan dokumentasi lain yang nantinya diperlukan guna mendukung

penelitian ini.

2 J. Moleong. Op.Cithlm.161
30 Arikunto. Prosedur Peneliti@ikarta : Rineka Cipta, 1998), hlm. 236
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1.4.5Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan hal penting dalam sebuah proses penelitian.
Proses analisis data merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan
yang diperoleh dari penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan adanya
proses penyederhanaan data, agar data — data yang diperoleh akan lebih mudah
dibicarakan dan diinterpretasikan sehubungan dengan tujuan akhir adalah
memperoleh data yang akurat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisisPaaikafaiif.
kualitatif dengan metode analisis deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, melukiskan keadaan
subyek, obyek penelitian saat sekarang berdasarkan fakta — fakta yang tampak
sebagaimana adanya.3' Hasil dari gambaran pemecahan permasalahan yang ada
pada hasil akhirnya akan ditarik suatu kesimpulan tertentu.

Analisis data penelitian ini dilakukan sejak dimulainya penelitian dan
berkesinambungan sampai pengumpulan data selesai bahkan sesudahnya, yang
difokuskan pada penerapan prinsip character dalam pemberian kredit usaha mikro
pada Bank Mandiri Cabang Jember guna meminimalisir kerugian bank.
Sehubungan dengan data yang diperoleh tersebut penulis mengklasifikasikan
sesuai dengan tahapan proses / prosedur pemberian fasilitas pembiayaan.

Selanjutnya dari data kualitatif yang diperoleh tersebut dirangkum dengan
hasil wawancara dan dokumen lainnya, yang kemudian digunakan untuk
menyusun analisis dan deskripsi tentang pelaksanaan penerapan prinsip character
dalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang Jember guna
meminimalkan kerugian bank.

Kesimpulan diambil dengan menggunakan analisa induktif, yang
berangkat dari kasus — kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata

di lapangan untuk kemudian ditarik ke pengertian yang umum.

31 Bambang Sunggono. Metodologi Penelitian HuklaRarta : RajaGrafindo, 1997),
hlm.134
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prinsip Character
2.1.1 Pengertian Prinsip

Prinsip dan juga asas merupakan pondasi dari suatu pemikiran, pendapat,
dan tindakan. Prinsip menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu
asas kebenaran yang menjadikan pokok atau dasar dari berpikir dan juga
bertindak.>* Saat dijabarkan, kata asas memiliki arti yaitu suatu permulaan dari
sebuah bangunan “muftadatkullu saiin”, juga diartikan sebagai dasar atau
pangkal “al-gaa’id® Kata asas berawal dari bahasa arab yaitu &sasun §ang
memiliki arti dasar, pondasi. 3* Prinsip dan juga asas merupakan sebuah landasan
dalam berpikir dan bertindak, dimana dalam bahasa Belanda asas dikenal sebagai
bigenselalam bahasa Inggris disebut sebagai principleéedangkan dalam bahasa
latin disebut prinsipiuryang berarti sesuatu kebenaran yang menjadi pokok dasar
berpikir dan bertindak.3®

Prinsip dan asas keduanya memiliki makna yang sama, yang membedakan
terletak pada penggunaan serta kata yang mengikuti. Pada tataran bahasa
Indonesia, prinsip diterjemahkan sebagai asas dan dasar.’® Pada saat asas
dihubungkan dengan ilmu-ilmu lainnya maka asas merupakan dasar berpikir
dalam ilmu yang bersangkutan, seperti ketika asas dihubungkan dengan hukum
maka asas merupakan dasar berpikir dan alasan pendapat dalam menegakkan
hukum.*” Asas hukum menurut Paul Scholten dalam J.J.H. Bruggink dalam Dyah

Ochtorina Susanti, adalah pikiran- pikiran dasar, yang terdapat di dalam dan di

321 jhat Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 96

3 Lalu Wira Pria.S. Disertasi: Prinsip Hukum Pertambangan. $atabaya: Univ.
Airlangga, 2007), hlm. 36.

34 Dyah Ochtorina Susanti dan IGN Parikesit Widiatedja.Asas Keadilan (Konsep dan
Implementasingalam Perspektiflukumlslam dan HukumBarat). (Malang: Bayumedia
Publishing, 2011), hlm. 1.

% [bid.hlm. 2.

3% Ibid.

7 Ibid.
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belakang sistem hukum masing- masing dirumuskan dalam aturan-aturan,
perundang-undangan, dan putusan-putusan hakim, yang berkenaan dengan
ketentuan-ketentuan dan keputusan- keputusan individual dapat dipandang sebagai
penjabarannya.®® Sehubungan dengan hal tersebut, Bagir Mannan juga
mengemukakan pendapatnya dalam Muhammad Ali yang mengatakan bahwa asas
dan prinsip hukum merupakan subsistem terpenting dari suatu sistem hukum. Asas
hukum dan prinsip hukum berada pada peringkat yang lebih di atas daripada
sistem kaidah, bukan hanya karena sifatnya yang lebih universal, melainkan di
dalam asas hukum tercermin tata nilai dan pesan- pesan kultural yang semestinya
diwujudkan oleh kaidah hukum.3®

Saat menjalankan kegiatan perkreditan, bank memiliki prinsip kehati-
hatian yang diwujudkan dalam bentuk 5C. Prinsip ini akan menjadi tolak ukur
bank ketika hendak memberikan kredit. Prinsip character merupakan salah satu
bagian daripada 5C, prinsip character merupakan langkah yang penting untuk
dilakukan oleh pihak bank. Prinsip character bertujuan untuk menilaicharacter
calon nasabah apakah layak atau tidak untuk diberikan kredit dan diwujudkan
dengan cara melakukan survei lapangan atau dalam bahasa lain bahwa pihak bank
akan mendatangi rumah calon debitur secara langsung.*® Survei lapangan
dilakukan untuk mencocokan data yang ada dengan keterangan calon debitur,
selain itu pihak bank juga akan melakukan wawancara serta melalui wawancara
petugas bank dan calon debitur akan melakukan obrolan sehingga petugas bank

dapat membaca character calon debitur tersebut.*!

38 Ibid.hlm. 3.

3 Muhammad Alim. Asas-Asas Hukum Modern dalam Hukukhrisladviedia
Hukum, Vol. 17 No. 1, Juni 2010, hlm. 151.

40 Wawancara dengan Maya dan Riska, tanggal 26 November 2019 di Kantor Bank

Mandiri Cabang Jember.
4 Ibid.
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2.1.2 Prinsip CharacterCapacity,Collateral,Conditionof Economicdan

Capital

Pada pasal 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan

Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan disebutkan bahwa
perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi
dengan menggunakan prinsip kehatia-hatian.** Bank harus menerapkan prinsip
kehati-hatian seperti contohnya pada saat akan memberikan kredit, prinsip kehati-
hatian ini diwujudkan dengan adanya prinsip 5C. Prinsip ini digunakan oleh pihak
bank untuk meminimalkan resiko kerugian sebab ketika memberikan kredit yang
digunakan adalah dana nasabah. Prinsip 5C merupakan singkatan yang terdiri dari
character, capacity, collateral, condition of eaomamig;

1. CharactaiKepribadian)*

Salah satu prinsip 5C yaitu characteyang dilakukan oleh pihak bank
untuk mengetahui maksud atau itikad dari calon debitur yang bersangkutan,
characteiru sendiri adalah meyakini bahwa sifat atau kepribadian seseorang
benar-benar dapat dipercaya dan hal ini dapat dicerminkan dari latar
belakangnya baik dari pekerjaan maupun sifat sehari-hari yang dijalani,
keadaan keluarga dan juga hobi yang disukai tidak luput dari penilaiaan.*

2. CapacitgKemampuan)*®

Capacitynerupakan penilaian terhadap kemampuan calon debitur dalam
menjalankan bisnisnya, sebab apabila bisnis tersebut lancar dan menghasilkan
laba maka calon debitur akan dapat membayar pinjamannya kepada bank’
Sebagai calon debitur maka harus dapat meyakinkan pihak bank bahwa Kkita

memiliki kemampuan untuk membayar pinjaman dengan cara dapat mengelola

42 Lihat Psal 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan

43 Jopie Jusuf, Analisis Kredit Untuk Account Offiderta: Gramedia Pustaka Utama,
1995), hlm.195.

“ Ibid.

4 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri,Bank dan Lembaga Keuapddgana: Raja
Grafindo Persada, 2012), him.173.

4 Jopie Jusuf, Loc. Cit.

47 Fahmi Dini Kustini, “Analisis factor 3R dan 5C Dalam PemberianuBR”
Ekologi. Vol. 4 No. 2, Oktober 2017, hlm. 273
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bisnis dengan baik sehingga mendapatkan laba.
Collateraliaminan)*

Collaterahtau jaminan adalah barang berharga yang mempunyai nilai
yang akan dijadikan sebagai jaminan oleh calon debitur kepada pihak bank,
sesuai dengan namanya maka prinsip ini menilai dari jaminan yang akan
diberikan apakah akan disetujui atau tidak untuk dijadikan sebagai jaminan.*’
Condition of Econof#iandisi Ekonomi)°

Condition of economia kondisi ekonomi merupakan prinsip yang
terakhir, sesuai dengan prinsipnya maka pihak bank akan menilai dari segi
kondisi ekonomi calon debitur. Bank akan melihat apakah dari segi ekonomi
calon nasabah ini akan dapat mengembalikan pinjaman ataukah tidak, apabila
kondisi ekonomi memenuhi kriteria maka bank akan mempertimbangkan
pengajuan pinjaman dari calon debitur tersebut.”!

Capita(Kekayaan)°?

Capital digunakan bank untuk dapat melihat besaran modal yang
digunakan dalam kegiatan usaha, ini dilakukan dengan cara melihat laporan
keungan yang diberikan apakah ada kejanggalan atau tidak antara modal yang

digunakan dengan penggunaannya untuk mengelola usaha tersebut.*

48 Jopie Jusuf, Loc. Cit.
49 Malayu S.P. Hasibuan. Dasar-Dasar Perbank@ukarta : Sinar Grafika Offset, 2009),

hlm. 107.

50 Jopie Jusuf, Loc. Cit.

51 |bid hlm. 108

52 Jopie Jusuf, Loc. Cit.

53 Chatamarrasjid Ais. Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Edigiakedua.

Pranadamedia, 2005), hlm. 65.
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2.1.3 Pengertian Character

Perbankan sebagai lembaga keuangan harus berhati-hati dalam
menyalurkan dana kredit agar penyaluran dapat tepat sasaran dan tidak digunakan
untuk hal yang dilarang. Kehati-hatian ini juga dapat mencegah bank mengalami
kredit bermasalah yang dapat mengakibatkan kerugian. Terkait itu diterapkan
prinsip 5C guna mengetahui layak atau tidaknya seseorang mendapatkan kredit.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter adalah tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. °*
Menurut Michael Novak karakter merupakan campuran kompatibel dari seluruh
kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan
kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.>®> Masnur Muslich
menyatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.*® Selanjutnya, Muchlas Samani berpendapat bahwa
karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang,
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya

dalam kehidupan sehari-hari.*’

54 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm, 639

5 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: BagaimanaSekolah dapat
MemberikaRendidikarbikap Hormatdan Bertanggunfpwab (Penerjemah: Juma Abdu
Wamaungo. (Jakarta: Bumi Aksara. 2012), hlm. 81

5 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara. 2011), hlm. 84

5 Muchlas Samani & Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Kaf(&khénng:

Remaja Rosdakarya. 2011), hlm. 43
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Charactertau kepribadian merupakan salah satu prinsip 5C yang
diterapkan oleh pihak bank guna meminimalisir kerugian, mengetahui maksud
atau itikad dari calon debitur yang bersangkutan. Charactaneyakini bahwa sifat
atau kepribadian seseorang benar-benar dapat dipercaya dan hal ini dapat
dicerminkan dari latar belakangnya baik dari pekerjaan maupun sifat sehari-hari
yang dijalani, keadaan keluarga dan juga hobi yang disukai tidak luput dari
penilaiaan.”® Dari penerapan prinsip Characteimi pihak bank dapat mengetahui
itikad dari calon debitur yang akan mengajukan pinjaman apakah benar-benar
baik atau kurang baik, sehingga jika didapati itikad yang kurang baik maka bank
akan lebih mempertimbangkan bahkan bisa jadi tidak akan merealisasikan
pengajuan pinjaman tersebut. Charactemerupakan salah satu aset terpenting
ketika akan memberikan kredit, maka proposal kredit tidak akan diproses apabila

ditemukan hal yang negative tentang calon debitur.

2.2 Bank
2.2.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari bahasa Perancis yaknibangue@jan bahasa Italia yakni
bancgang memiliki arti peti atau lemari yang bermakna sebuah gambaran bahwa
fungsi dasar dari bank komersial menyediakan tempat untuk menitipkan uang
dengan aman, dan menyediakan alat pembayaran untuk dipergunkan membeli
barang dan jasa®® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bank adalah badan
usaha dibidang keuangan yang melakukan kegiatan menarik dan mengeluarkan
uang di masyarakat, juga memberikan kredit, jasa pembayaran, dan peredaran
uang.®® Menurut Pasal 1 Ayat 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang- undang Nomor 7 Tahun 1998 Tentang Perbankan bahwa
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkat taraf hidup rakyat banyak.

58 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Op. Cithlm.173.

% Zainul Arifin. Dasar-Dasar Manejemen Bank SgEarigérang: Azkia Publisher,
2009), hlm. 2

60 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 136
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Menurut G.M Vernyn Struart bank adalah suatu badan yang bertujuan memuaskan
kebutuhan kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang
diperolehnya dari orang lain maupun dengan cara mengedarkan alat penukar baru
berupa uang giral®® Menurut Thamrin Abdullah bank adalah suatu badan yang
tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga, perantara untuk menyalurkan
penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. ®2
Secara umum bank di Indonesia dibagi menjadi 4 (empat) jenis yaitu : %3
1. Bank Sentral
Pasal 1 Ayat (20) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
menyebutkan bahwa Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia
sebagaimana yang dimaksudkan dalam undang-undang yang berlak§ Bank
sentral memiliki tugas yaitu mengatur, menjaga, dan memelihara kestabilan
nilai rupiah serta mendorong kelancaran produksi dan pembangunan. %
2. Bank Umum
Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan,
bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan konvensioanal dan atau
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.

61 Thamrin Abdullah, “Lembaga KeuangaBdnk dan Lembaga Keuangan Vol. 1 No.
4318, 2014, hlm. 13

82 Ibid.

8 Irsyad Lubis, Bank dan Lembaga Keuafidadan: USU Press, 2010), hlm. 16

64 Lihat Pasal 1 Ayat (20) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan
Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1998 Tentang Perbankan.

8 Lihat Undang-undang Nomor 13 Tahun 1968 Tentang Bank Sentral

6 Lihat Pasal 1 ayat (3) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
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3. Bank Perkreditan Rakyat
Menurut Pasal 1 Ayat (4) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
menyebutkan bahwa bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®’
Bank perkreditan rakyat memiliki kesamaan dengan bank umum hanya jasa
cakupan dari bank perkreditan rakyat lebih sempit, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu dalam kegiatannya bank perkreditan rakyat tidak
memberikan jasa lalu lintas pembayaran seperti yang dilakukan oleh bank
umum.
4. Bank Syari’ah
Menurut Pasal 1 Ayat (1) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah menyebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. % Menurut Pasal 2, bank syariah berasaskan

pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.®

2.2.2 Bank Mandiri Cabang Jember

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia.”’ Pada
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur
menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki peran yang

tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia’! Sampai dengan

67 Lihat Pasal 1 Ayat (4). Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan

6 Lihat Pasal 1 Ayat (1) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah

89 Lihat Pasal 2 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah

70 https://www.bankmandiri.co.id/profil-perusahaan, diakses pada 8 Januari 2020

L Ibid.
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hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun
memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.”?

Tahun 2005 menjadi titik balik bagi Bank Mandiri, dimana Bank Mandiri
memutuskan untuk menjadi bank yang unggul di regional (regional champion
Bank), yang diwujudkan dalam program transformasi yang dilaksanakan melalui 4
(empat) strategi utama.”® Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun
2005 hingga tahun 2010 ini secara konsisten berhasil meningkatkan kinerja Bank
Mandiri, hal ini tercermin dari peningkatan berbagai parameter finansial
diantaranya kredit bermasalah turun signifikan dan laba bersih Bank Mandiri juga
tumbuh sangat signifikan.”*

Bank Mandiri terus memperkuat peran sebagai lembaga intermediasi untuk
mendorong perekonomian nasional, hal itu ditunjukkan dengan pertumbuhan
kredit sebesar 12,2% pada akhir 2014 dan mendorong peningkatan aset. ’°> Sebagai
implementasi fungsi intermediasi dalam mendukung perekonomian nasional maka
Bank Mandiri juga terus memacu pembiayaan ke sektor produktif, Bank Mandiri
juga turut menyalurkan pembiayaan khusus dengan skema penjaminan pemerintah,
yaitu melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) serta kepercayaan
masyarakat kepada Bank Mandiri juga terus tumbuh yang ditunjukkan dengan
naiknya penghimpunan dana pihak ketiga (DPK).”®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia cabang adalah bagian batang kayu
yang tumbuh dari pokok atau dahan. 77 Jika diposisikan menjadi PT. Bank mandiri
Tbk, maka cabang memiliki arti sebagai bagian atau kantor cabang dari bank
mandiri tersebut. Kantor cabang biasanya letaknya berbeda dengan kantor pusat.
Seperti halnya bank mandiri cabang yang terletak di Kabupaten Jember yang
beralamatkan di JI. Jend. Ahmad Yani Nomor 3 Jember dengan kode pos 68118.

Bank mandiri cabang Jember memiliki kode bank yaitu 008 serta nomor telepon

2 Ibid.
73 Ibid.
74 Ibid.
75 Ibid.
78 Ibid.
77 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 246
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(0331) 486671. Bank Mandiri Cabang Jember memiliki unit bisnis yang tersebar

di berbagai wilayah dikota Jember. Bank Mandiri Cabang Jember membantu
masyarakat yang membutuhkan pembiayaan baik itu untuk konsumsi pribadi
ataupun untuk mengembangkan usaha sehingga dapat menodorong pertumbuhan

perekonomian di Kabupaten Jember.”®

2.3 Kredit Usaha Mikro
2.3.1 Pengertian Kredit

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kredit adalah penjualan barang
dengan cara pembayaran tidak tunai, dimana pembayaran tersebut ditangguhkan
atau diangsur.”® Menurut Pasal 1 Ayat (11) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuannya atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.?’ Pada dasarnya kredit berasal dari kata credere yang memiliki
arti saya percaya, yang merupakan campuran dari bahasa sansekerta cred yang
memiliki arti kepercayaan dan bahasa latin do yang memiliki arti saya
tempatkan.?! Jika seseorang mendapatkan kredit berarti orang tersebut telah
mendapatkan kepercayaan dari pihak yang memberikan kredit. Menurut Hasibuan
kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya
oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. # Menurut Kasmir
pembiayaan atau kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank

78 Wawancara dengan Maya dan Riska, tanggal 26 November 2019 di Kantor Bank
Mandiri Cabang Jember.

79 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 760

8 Tihat Pasal 1 Ayat (11) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan
Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.

81 Iswi Hariyani, Cita Yustisia, R. Serfianto DP, Credit Top Secréipgyakarta: Penerbit
Andi, 2018), hlm 74.

82 http://eprints.polsri.ac.id/714/3/BAB%2011.pdf, diakses pada 9 Januari 2020
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.®3 Menurut Teguh P. Muljono kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan
suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran
akan dilakukan ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati.?
Sedangkan menurut Menurut Raymont P. Kent kredit adalah hak untuk menerima
pembayaran kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau
pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. 8

Kredit merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh bank
yang dapat membantu seseorang, ketika seseorang tersebut memiliki tujuan akan
usaha tertentu namun terkendala oleh modal maka dapat mengajukan pinjaman
kepada bank ataupun bank perkreditan rakyat sehingga mereka akan lebih
semangat melanjutkan usahanya. Saat mengajukan kredit seseorang dapat
mengembangkan usahanya sehingga mereka dapat membuka lapangan pekerjaan
yang lebih besar dan menjadikan pengangangguran semakin berkurang maka
terciptalah pemerataan pendapatan. Orang yang mendapatkan kredit berarti telah
mendapatkan kepercayaan dari pihak pemberi kredit, dengan kata lain bahwa
pemberi kredit percaya kredit yang diberikan sekarang akan dapat dikembalikan
oleh penerima kredit pada waktu tertentu yang telah ditentukan. Bank dapat
memberikan kepercayaan karena telah dilakukan penelitian dengan menerapkan
prinsip 5C. Kepercayaan merupakan salah satu unsur adanya kredit, sebab unsur
kredit antara lain adalah kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, resiko, dan balas

jasa.8¢

8http://repository.ekuitas.ac.id/bitstream/handle/123456789/364/BAB%202.pdf?sequence
=5&isAllowed=y, diakses pada 9 Januari 2020
84https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/669/jbptunikompp-gdl-ditawahyun-33412-2-
unikom_d-i.pdf, diakses pada 9 Januari 2020
8http://repository.ekuitas.ac.id/bitstream/handle/123456789/135/BAB%202.pdf?sequence
=7&isAllowed=y, diakses pada 9 Januari 2020
8 Maya Agustina Primadani, ” Analisis Pengawasan Kredit Modal Keja (KMK) Sebagai
Upaya Mengantisipasi Terjadinya Kredit BermasaahXdministrasi Bisnis (JAB). Vol 49
No. 1 Agustus 2017, hlm 80.
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Kredit dapat dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu :
Segi Kegunaan
Segi Tujuan Kredit
Segi Jangka Waktu

Segi Jaminan

ok e

Segi Sektor Usaha

2.3.2 Pengertian Usaha Mikro

Arti kata usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu
kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran, dan badan untuk mencapai suatu
maksud tertentu.®® Sedangkan arti kata mikro menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah kecil, sempit, dan tipis. ® Menurut Pasal 1 Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, usaha mikro
merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenubhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur oleh undang-
undang.®® Usaha mikro dalam usahanya berdiri sendiri dan bukan merupakan anak
perusahaan ataupun cabang dari suatu perusahaan, sebab usaha mikro adalah
milik orang perorangan ataupun badan milik perorangan.®!

Agar dapat membangun usaha mikro maka harus memenubhi kriteria yang
telah ditetapkan oleh Pasal 6 ayat (1) huruf a dan b Undang-undang Nomor 20
tahun 2008 Tentang UMKM. Kriteria tersebut antara lain adalah memiliki
kekayaan bersih paling banyak 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), tidak
termasuk tanah dan tempat usaha. Kriteria selanjutnya adalah memiliki hasil
penjualan tahunan sebanyak 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Usaha mikro
juga dapat diukur dari jumlah pekerja tetapnya yang berjumlah 4 orang. Usaha

mikro memiliki kontribusi yang besar dalam perekonomian nasional karena

87 Hasanuddin Rahman, Op. Cithlm 98.

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 1599

8. Ibid.

9 Lihat Pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah

91 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indones{Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), him.19
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jumlahnya yang sangat banyak, sehingga perlu dilakukannya pemberdayaan agar
semakin memperkuat perekonomian. Meskipun bukan merupakan usaha yang
besar namun usaha mikro mampu menyerap tenaga kerja yang banyak,

menciptakan sumber wirausaha, dan memiliki potensi untuk berkembang.

2.3.3 Jenis-jenis Usaha Mikro

Pada perkembangan ekonomi, usaha mikro merupakan salah satu bentuk
usaha yang memiliki jumlah yang sangat banyak. Sebab usaha mikro ini memilki
beberapa klasifikasi yang dapat dibedakan dilapangan. Berikut klasifikasi usaha
mikro:%?

1. LivelhoodActivities merupakan usaha mikro yang digunakan sebagai
kesempatan kerja guna mencari nafkah. Contoh yang dapat ditemui dilapangan
adalah pedagang.

2. Micro Enterprisemerupakan usaha mikro yang memiliki kemampuan
pengrajin yang dapat menghasilkan suatu kerajinan namun masih belum
memiliki sifat kewirausahaan.

3. SmallDynamic&Enterprisefnerupakan usaha yang sudah memiliki sifat
kewirausahaan dan telah mampu menerima pekerjaan baik subkontrak dan
ekspor.

4. Fast Moving Enterprisemerupakan usaha mikro yang memiliki sifat
kewirausahaan dan akan bertransformasi menjadi usaha besar. Usaha mikro ini
telah berkembang sehingga dapat bertransformasi menjadi usaha yang lebih

besar.

92 Ade Resalawati, Pengaruhperkembangamsaha kecil menengatterhadap
pertumbuhan ekonomi pada sektor UKM ,Ir8laipesid&akultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), hlm. 31
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Usaha-usaha mikro yang telah disebutkan sebelumnya memilki kesempatan
untuk berkembang, sebab pasar yang ditarget sangat luas serta bahan baku serta
sumber daya manusia yang mudah dijangkau. Kemudahan jangkauan ini memilki
dampak baik bagi usaha mikro, karena sangat membantu serta mendukung
kelancaran usaha. Menjadikan usaha semakin berkembang harus dengan
pengelolaan yang baik, sebab akan meminimalkan kerugian dan kegagalan dalam

melakukan usaha.

2.4 Kerugian
2.4.1 Pengertian Kerugian

Kerugian berasal dari kata dasar rugi, kerugian sendiri merupakan kata
homonim yang memiliki ejaan serta pelafalan yang sama namun maknanya
berbeda. Kerugian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kurang dari
harga beli atau modalnya, tidak mendapat laba. % Pada kelas verba atau kata kerja
kerugian menyatakan suatu tindakan maupun pengalaman, sedangkan dalam kelas
nomina atau kata benda menyatakan nama dari seseorang, tempat, dan segala yang
dibendakan. Kerugian adalah salah satu resiko dari kegiatan perdagangan yang

disebabkan oleh menurunnya dana yang diinvestasikan.

2.4.2 Penyebab Kerugian

Kerugian adalah suatu hal yang dihindari oleh orang yang melakukan suatu
usaha, ini membuktikan bahwa kegiatan usaha bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan. Menurut Suparyanto kelemahan yang paling pokok yang dialami oleh
sebagian besar usaha kecil adalah pada aspek manajemen. % Ada beberapa faktor
yang dapat menyebabkan usaha yang sedang dijalankan mengalami kerugian,

berikut penyebab terjadinya kerugian :%

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cithlm. 1225

% Rida Srihadiatuti, Analisis Faktor-Faktor Kendala Penyebab Kegagalan Mendirikan
Usaha Baru Pada Para Lulusan Program Wirausaha Baru Jawa Barat Kelag$®gpSitsnis,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, 2018), him. 93

% Ibid.
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Kelemahan Aspek Manajemen Pemasaran;
Kelemahan riset pemasaran;
Kelemahan Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia

Kelemahan Aspek Manajemen Keuangan.

Guna menghindari kerugian, para pelaku usaha juga dapat melakukan

beberapa langkah antara lain sebagai berikut : %

1.

Perencanaan, perencanaan bisa dimulai dari menetapkan visi dan misi yang
berkaitan dengan manajemen resiko kemudian bisa diteruskan dengan
menetapkan target, kebijakan, dan prosedur yang berkaitan dengan
manajemen resiko.%”

Indentifikasi resiko, Dilakukan untuk mengetahui resiko apa saja yang akan
dihadapi kedepannya.®®

Evaluasi resiko, dilakukan untuk memahami karakteristik resiko lebih dalam?®

Pengelolaan resiko, resiko harus dikelola agar tidak berdampak serius kedapannya. **

% Lela Nurlaela, ”ManajemeiRisiko Bisnis”.Jurnal Ekobis, FEkonomi Bisnis dan

Manajemen. Vol 1 No. 4. September 2012, hlm 259.

7 Ibid.
% Ibid him. 260
% Ibid
100 /pjd him. 261
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan diatas, penulis memberikan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan prinsip c haractetalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank
Mandiri Cabang Jember guna meminimalkan kerugian bank dilakukan
dengan 3 langkah yaitu yang pertama verifikasi yang dilakukan dengan
tujuan mencocokkan data yang ada dengan fakta sebenarnya dilapangan.
Kedua adalah wawancara yang dilakukan dengan tujuan mencocokan berkas
yaitu identitas, agunan, usaha, dan charactedengan kondisi sebenarnya
dengan melakukan tanya jawab dengan debitur. Wawancara merupakan
salah satu cara yang digunakan guna mengetahui ¢ haractedebitur. Langkah
yang ketiga adalah analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan keyakinan apakah debitur memiliki keyakinan dan kemauan
mengembalikan kredit.

2. Faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan penerapan prinsip ¢ haracter
dalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang Jember
guna meminimalkan kerugian bank terdiri dari faktor pendorong yang
menjadikan kegiatan kredit berjalan dengan aman, meminimalisir kerugian,
menjamin kelancaran pemberian fasilitas kredit, dan membangun kerjasama
dan kepercayaan antara pihak bank dan nasabah untuk waktu yang cukup
lama. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari nasabah tidak  cooperative
itikad tidak baik pengurus bank, sumber daya manusia, permainan data, dan
faktor kedekatan. Faktor penghambat tersebut tentunya akan mengganggu
dan menyebabkan penerapan prinsip ¢aractetidak dapat dipegang teguh
oleh pihak bank.

3. Prosedur Bank Mandiri Cabang Jember dalam mengatasi hambatan dari

pelaku penghambat penerapan prinsip charactatalam analisis pemberian

59
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kredit usaha mikro guna meminimalkan kerugian bank adalah dengan
melakukan pemeriksaan ulang apabila didapati suatu hal yang bermasalah,
kedua adalah mengaudit petugas yang dilakukan dengan menginterview
debitur yang melakukan kerjasama dengan petugas yang terkait, yang ketiga
adalah dengan melaporkan kredit ke atasan yaitu Cluster Manager (CM)

untuk ditindak lanjuti.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba
memberikan saran sebagai solusi yang dapat membangun, yakni :

1. Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember memegang teguh prinsip
charactedalam pemberian kredit. Hendaknya pula pihak bank dalam
melakukan wawancara lebih berfokus pada kepribadian calon debitur, hal ini
untuk meminimalkan debitur yang memiliki itikad tidak baik dalam
pembayaran angsuran atau pelunasan kredit. Salah satu penyebab kredit
bermasalah adalah debitur yang dengan sengaja menunda pembayaran
kredit.

2. Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember menjadikan faktor pendorong
pelaksanaan prinsip charactegebagai dorongan untuk selalu memberikan
usaha yang maksimal dalam meminimalisir kerugian bank. Saat menangani
hambatan penerapan prinsip charactemaka diharapkan Bank Mandiri
Cabang Jember selalu mengadakan evaluasi kinerja para pegawai untuk
meminimalisir keteledoran dalam melakukan analisis.

3. Kepada pihak Bank Mandiri Cabang Jember sebaiknya memberikan sanksi
yang tegas saat didapati pegawai yang terbukti telah menerima suap untuk
membantu calon debitur untuk dapat lolos pada analisis character
hendaknya pula pihak perbankan memberikan arahan kepada para petugas
atau pegawai bank untuk melakukan tindakan yang tegas apabila didapati

pelaku-pelaku yang menghambat proses analisis.
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LAMPIRAN

Wanwancara dengan Narasumber Terkait Penerapan Prinsip Charactdpbalam
Pemberian Kredit Usaha Mikro Pada Bank Mandiri Cabang Jember Guna

Meminimalkan Kerugian Bank

Adapun narasumber yang dirasa terkait dengan pembiayaan adalah saudari Raden
Roro Alifia Maya Candra Pinanta, S.Pd. menjabat sebagai Mikro Kredit Sales
(MKS) dan Riska Yuanita R, A.Md. S.E. menjabat sebagai Mikro Kredit Analisis
(MKA)

Penulis : Assalamualaikum wr.wb mbak Maya dan juga mbak Riska,
sebelumnya perkenalkan nama saya Qori’atur Risma mahasiswi
Fakulas Hukum Universitas Jember. Tujuan saya adalah untuk
mencari data terkait penerapan prinsip charactatalam pemberian
kredit usaha mikro pada Bank Mandiri Cabang Jember. Saya
memiliki 3 permasalahan yang ingin saya tanyakan untuk
memecahkan permasalah tersebut.
Pertama, bagaimanakah cara Bank Mandiri Cabang Jember dalam

menerapkan prinsip charactemtuk meminimalkan kerugian bank?

Narasumber : Pada Bank Mandiri Cabang Jember penerapan prinsip character
dilakukan dengan melakukan wawancara dan survei secara

langsung ke lapangan, selain itu juga dilakukan verifikasi.
Penulis : Apa tujuan dari dilakukannya wawancara serta verifikasi?
Narasumber : Untuk verifikasi dilakukan untuk mencocokan data, data tersebut

antara lain identitas nasabah. Selain itu verifikasi juga dilakukan

untuk mencocokan data dengan keadaan yang sebenarnya di
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

lapangan.

: Sebelum pada tahap wawancara dan verifikasi, apakah ada
tahapan sebelum itu. Dan juga apakah ada tahapan selajutnya
setelah wawancara dan verifikasi?

: Sebelum tahap wawancara dan verifikasi memang ada tahap

sebelum itu yaitu Mengisi Formulir dan Melengkapi Persyaratan,
Menyerahkan Formulir, dan barulah masuk pada tahap wawancara

dan verifikasi.

: Apakah dapat dijelaskan bagaimana proses pada tahap Mengisi
Formulir dan Melengkapi Persyaratan, Menyerahkan Formulir, dan

tahap wawancara serta verifikasi?

: Pada tahap Mengisi Formulir dan Melengkapi Persyaratan
dilakukan dengan memberikan formulir untuk diisi oleh calon
debitur, selain itu juga harus melengkapi persyaratan yang
dibutuhkan antara lain Foto copy KTP suami-istri, Kartu keluarga,
Surat nikah, Foto copy jaminan (BPKB/Akta Jual Beli/Akta
Hibah/Sertifikat), Foto copy surat keterangan usaha, dan Nota
pembayaran. Mengisi formulir dilakukan karena pengajuan kredit
harus dilakukan secara tertulis, selain itu juga dapat berdasarkan
dengan penawaran dari pihak bank yang telah disetujui.

Setelah calon debitur mengisi formulir, kemudian formulir tersebut
harus diserahkan kembali kepada petugas bank yang bersangkutan
yaitu pada bagian mikro kredit sales. Formulir dan persyaratan yang
diserahkan oleh calon debitur akan diperiksa mengenai
kelengkapannya. Setelah melakukan  penelitian kelengkapan
formulir dan juga persyaratan maka petugas akan merigister data
pemohon kedalam file informasi pemohon.

Verifikasi dilakukan oleh petugas dengan tujuan untuk mencocokan
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identitas nasabah, selain itu verifikasi dilakukan oleh petugas
dengan cara melakukan survei serta cek lingkungan secara langsung
ke lapangan. Selain itu, petugas juga melakukan On The Spot
chekingBl chekingdan trade chekingebagai bentuk untuk
mencari informasi mengenai calon debitur. OTS dilakukan dengan
cara mengunjungi secara langsung tempat usaha calon debitur,
kunjungan ini betujuan untuk mengecek kebenaran dokumen yang
ada dengan kondisi yang sebenarnya dengan melihat tempat usaha
dan agunan serta lebih menggali aktivitas usaha debitur. OTS
dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai usaha calon
debitur untuk dilakukannya analisis usaha. BI ~Checkindilakukan
untuk mengetahui riwayat pembiayaan yang pernah diterima serta
status nasabah, BI Checkingdilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai calon debitur terutama dalam hal riwayat
pembiayaan, informasi ini didapatkan dari Otoritas Jasa Keuangan.
Trade Checkingdilakukan untuk menilai calon debitur dalam cara

ia mejalankan usahanya, hubungan dagang yang telah dilakukan
oleh calon debitur, serta cara manajemen usaha yang dilakukannya
Dalam prakteknya Trade Checkindlilakukan bersamaan dengan
On The Spot Checking.

Setelah melakukan verifikasi maka selanjutnya akan dilakukan
wawancara. Tujuan dari wawancara adalah guna mencocokan
berkas yaitu identitas dan agunan, usaha, dan charactemetugas
akan mencocokan berkas — berkas seperti sertifikat agunan dengan
mengujungi agunan tersebut, surat keterangan usaha, dan identitas.
Petugas juga menanyakan kredit yang diajukan akan diperuntukan
untuk kegiatan apa. Selama melakukan pertanyaan petugas juga
dapat membaca characteanelalui sikap dan cara menjawab calon
debitur. Sedangkan untuk nasabah lama penilaian dapat dilihat dari
riwayat pembiayaan yang pernah diberikan, apabila pada riwayat

diindikasikan baik maka dapat disimpulkan penilaian kepada
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characteavasabah juga baik. Untuk nsabah lama dalam praktiknya
terkadang petugas menemukan bahwa nasabah yang telah lama
mendapat pembiayaan melakukan manipulasi data, biasanya
manipulasi dilakukan pada dokumen yang berkaitan dengan
keuangan.

penerapan prinsip charactejuga digunakan untuk mewaspadai
apabila terdapat calon debitur yang meminta pihak bank untuk
mempercepat pencairan dana karena biasanya calon debitur tersebut
tengah dililit hutang sehingga dana kredit diperuntukan untuk
membayar hutang. Dana yang diberikan juga dapat disalahgunakan
dengan cara dipergunakan tidak semestinya, maka dari itu analisa
charactesangat penting untuk dilakukan guna mencegah hal yang
tidak diinginkan.

Penulis : Setelah tahap wawancara dan verifikasi, lalu tahap apa yang akan

dilakukan oleh pihak Bank Mandiri Cabang Jember?

Narasumber : Tahap selanjutnya akan dialkukan analisis kredit, penilaian usaha,
penilaian agunan, persetujuan kredit, dan akan dilakukan akad serta

realisasi kredit.

Penulis : Apakah dapat dijelaskan bagaimana proses dari tahapan tersebut?

Narasumber : Analisa dilakukan untuk mengetahui layak ataukah tidak calon
debitur mendapatkan pembiayaan dan selain itu juga untuk
mengetahui berapa kredit yang dapat diberikan kepada calon
debitur tersebut, tujuan dari analisis kredit untuk memperoleh
keyakinan apakah calon debitur memiliki kemampuan dan juga
kemauan untuk memenuhi kewajibannya kepada pihak bank dalam
membayarkan pinjamannya guna menghindari kredit macet yang

dapat menyebabkan kerugian bagi pihak bank. Analisis kredit
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dilakukan dengan mengecek data copy-an dengan data aslinya guna
mengetahui keaslian surat tersebut serta informasi keuangan
nasabah, KTP calon debitur harus sesuai dengan data yang terdapat
pada Dispendukcapil Kabupaten Jember, nomor NPWP harur valid.
Dalam tahap analisis ada dua jenis data informasi yang akan di
input yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, data kualitatif
menyangkut karakter, lokasi usaha, kepemilikan usaha calon
debitur sedangkan data kuantitatif lebih mengarah kepada informasi
keuangan.

Untuk dapat menentukan besarnya angsuran calon debiur pihak
Bank Mandiri Cabang Jember memiliki sistem tersendiri yaitu LOS
yang merupakan singkatan Loan Origination SystBfhm sistim
LOS informasi keuangan hasil laba usaha calon debitur akan
dimasukan kedalam sistim tersebut serta dalam sistim tersebut akan
dilakukan perhitungan secara tersistim yang kemudian akan
memunculkan rivew mengenai besaran angsuran yang sanggup
dibayarkan oleh calon debitur. Dalam menghitung besaran angsuran
calon debitur, sistim LOStidak mengambil 100% laba usaha calon
debitur namun hanya akan mengambil 80% dari laba usaha
tersebut. Kemudian untuk menghitung besaran angusran calon
nasabah adalah dengan perhitungan 35% dari 80% laba usaha
tersebut.

Penilaian usaha dilakukan pihak bank untuk menilai usaha yang
dijalankan oleh calon debitur, berdasarkan hasil verifikasi melalui
OTSdan trade checkingetugas bank akan melakukan segmentasi
usaha yaitu melihat jeni susaha yang dijalankan oleh calon debitur
apakah tergolong usaha jasa ataukah wusaha dagang. Selain
segmentasi usaha, petugas juga akan melihat kapasitas usaha
tersebut. Usaha yang dijalankan dilihat dari besarnya usaha dan
akan disamakan dengan nilai kredit yang diajukan oleh calon

debitur. Apabila dinilai usaha yang dijalankan kecil dan tidak
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sebanding dengan jumlah kredit yang diajukan maka pihak bank
akan menurunkan limit kredit yang akan diberikan.

Penilaian agunan dilakukan pihak bank untuk mengevaluasi
terhadap agunan calon debitur untuk mengetahui kecukupan nilai
dari agunan tersebut. Dalam penilaian agunan pihak bank akan
menilai apakah agunan setara dengan limit kredit yang diajukan,
apabila agunan tidak memiliki nilai yang setara dengan kredit yang
diajukan maka nilai limit kredit yang akan diberikan kepada calon
debitur akan diturunkan. BPKP, kendaraan, rertifikat kepemilikan,
akte jual beli, akte hibah, akte pembagian hak bersama
merprupakan objek agunan yang dapat diterima oleh pihak bank.
Setelah melalui serangkaian tahap analisis dan informasi mengenai
karakter, informasi keuangan, kelangsungan usaha, agunan calon
debitur telah lengkap dan mendapat persetujuan pimpinan bank
untuk menyetujui pengajuan kredit calon debitur maka kemudian
pimpinan bank akan menghubungi pihak mikro sales kredit. Setelah
dihubungi oleh pimpinan maka selanjutnya tim mikro sales kredit
akan menghubungi calon debitur untuk diberitahukan bahwasannya
kredit yang diajukan disetujui oleh pihak bank. Calon debitur akan
dipanggil ke kantor Bank Mandiri Cabang Jember untuk
dilakukannya akad dan realisasi kredit.

Sebelum melakukan akad maka terlebih dahulu calon debitur akan
diberikan beberapa penjelasan antara lain mengenai limit kredit
yang diberikan, suku bunga, jangka waktu tempo lunas, jangka
waktu pembayaran, dan biaya —biaya administrasi lainnya. Akad
kredit dilakukan dengan menandatangani surat perjanjian kredit,
BAP serah terima, surat kuasa, surat kuasa menjual agunan, surat
pernyataan, dan jadwal angsuran. Setalah dilakukan akad dengan
menandatangani beberapa dokumen maka selanjutnya dokumen
tersebut akan diproses kembali selama kurang lebih 2 jam untuk

aktifasi rekening guna pencairan dana kredit.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penulis : Kedua, apa faktor penghambat serta pendorong diterapkannya
prinsip charactetalam pemberian kredit usaha mikro pada Bank

Mandiri Cabang Jember guna meminimalkan kerugian bank?

Narasumber : Dari segi faktor pendorong dilihat dari keamanan yang diberikan,
karena meminimalkan dampak resiko bagi pihak bank.
Meminimalisir resiko, Menjamin kelancaran pemberian fasilitas
kredit, Membangun kerjasama dan kepercayaan antara pihak bank
dan nasabah untuk waktu yang cukup lama. Kredit diberikan
kepada calon debitur yang layak mendapatkannya, calon debitur
harus mempunyai charactegang baik sehingga dirasa mampu
menjaga kepercayaan satu sama lain.

Sedangkan dari segi faktor penghambat dilihat dari nasabah tidak
cooperativ@idak cooperativi@wujudkan dengan calon debitur
berbelit-belit ketika menjawab pertanyaan yang lontarkan
kepadanya. Itikad tidak baik pengurus bank, pegawai atau petugas
bank bekerjasama dengan calon debitur dalam analisis penilaian
kredit. Sumberdaya manusia yang belum cakap dan belum memiliki
pengalaman mengenai analisis character hal ini dapat
menyebabkan pegawai tidak tepat dalam melakukan analisis
sehingga menyebabkan tidak tepat sasaran dalam menerima calon

debitur.

Penulis : Ketiga, bagaimana cara Bank Mandiri Cabang Jember mengatasi

hambatan dari pelaku penghambat penerapan prinsip character?

Narasumber : Dalam mengatasi hambatan tersebut pihak Bank Mandiri Cabang
Jember melakukan Pemeriksaan ulang kepada calon debitur. Audit

petugas bagi petugas yang telah melakukan kerjasama dengan calon


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

debitut. Kredit di laporkan ke atasan yaitu pada bagian cluster
manager (CM), jika ditemukan ketidaksamaan antara data yang ada
dengan keterangan langsung calon debitur ataupun ditemukan data
yang telah dimanipulasi maka oleh pihak bank kredit yang telah

diajukan tersebut akan dilaporkan kepada atasan yang berwenang.
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